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ABSTRAK 

 

 

Salah satu pengentasan kemiskinan adalah dengan memberikan peran, kesempatan, 
dan wadah bagi perempuan. Hal itu karena jumlah perempuan di Indonesia setara dengan 
laki-laki, sehingga ketika peran dan keberadaannya diabaikan, akan menjadi beban dan  
menjadi penghambat pembangunan Indonesia. Program Ikhtiar atau pemberdayaan 
perempuan yang ditawarkan oleh Koperasi Baytul Ikhtiar (BAIK) yang berpusat di Bogor, 
mengadopsi sistem grameen bank dari Muhammad Yunus Bangladesh. Teori Yunus tersebut 
terbukti mampu mengatasi kemiskinan diantara perempuan Bangladesh.  

Penelitian ini ingin menguji efektivitas dari program pemberdayaan Koperasi Baytul 
Ikhtiar (BAIK) yang mengadopsi sistem grameen bank. Penelitian ini dilakukan di Bogor 
Barat, Kecamatan Tamansari. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh nasabah di Cabang Tamansari yang berjumlah 114 orang namun 
kuesioner yang dapat digunakan hanya 62 kuesioner. Sampel tersebut sudah lebih dari cukup 
karena metode analisis yang menggunakan PLS dengan software smartPLS 2.0 ini tidak 
memerlukan sampel banyak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan tidak berpengaruh terhadap 
efektivitas dan begitu juga tidak berpengaruh terhadap kinerja fasilitator, tahap pelaksanaan 
berpengaruh terhadap efektivitas secara langsung namun tidak berpengaruh secara tidak 
langsung melalui variabel kinerja fasilitator, tahap evaluasi tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap efektivitas tetapi tahap evaluasi ini berpengaruh secara tidak langsung 
melalui variabel intervening yaitu kinerja fasilitator, dan kinerja fasilitator berpengaruh 
terhadap efektivitas. Pengaruh kinerja fasilitator terhadap efektivitas memiliki nilai t-statistik 
terkuat diantara yang lain, hal itu menunjukkan bahwa pegawai Koperasi Baytul Ikhtiar 
(BAIK) memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil akhir dari tujuan program pemberdayaan 
yang mereka berikan. 
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